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ABSTRAK

Jerawat merupakan suatu penyakit peradangan kronik yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustule, nodul, kista, dan skar dan salah satu penyebabnya yaitu infeksi bakteri. Salah satu bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes. P.acnes adalah salah satu bakteri kulit yang selalu dikaitkan dengan patogenesis dari jerawat. Pengobatan topikal umumnya digunakan untuk mengatasi jerawat dengan penambahan antibiotik, namun pengobatan tersebut sering menimbulkan efek samping. Pengobatan alternatif menggunakan bahan herbal dapat dilakukan salah satunya menggunakan kecombrang (Etlingera elatior). Salah satu kandungan senyawa yang terdapat di dalam bunga kecombrang adalah flavonoid, dimana flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas salah satunya yaitu antibakteri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memformulasikan gel anti jerawat dari ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) dan untuk mengetahui bagaimana aktivitas antibakteri sediaan gel tersebut terhadap Propionibacterium acnes. 
Metode penelitian ini adalah eksperimental. Penelitian ini meliputi, pembuatan empat formula yang mengandung 0%, 5%, 10% dan15%, uji aktivitas antibakteri sediaan, dan uji evaluasi sediaan meliputi organoleptis, pH, viscositas, daya sebar dan daya lekat. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak bunga kecombrang dapat diformulasikan ke dalam sediaan gel anti jerawat dan stabil baik dari fisik sediaan, organoleptis, pH, viscositas daya sebar dan daya lekat. Sediaan gel anti jerawat mempunyai kemampuan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada Formula 5%, 10% dan 15% dengan diameter rata-rata zonahambat secara berturut-turut adalah 11,89 mm, 13,57 mm, dan 17,25 mm.

Kata kunci: bunga kecombrang, gel ,jerawat, Propionibacterium acnes.

 ANTI ACNE GEL FORMULATION OF KECOMBRANG (Etlingera elatior) AND ANTIBACTERIA TEST AGAINTS Propionibacterium acnes
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ABSTRACT


Acne was a chronic inflammatory disease characterized by blackheads, papules, pustules, nodules, cysts, and scars and one of the causes was bacterial infection. One of the bacteria that caused acne was Propionibacterium acnes. P.acnes was one of the skin bacteria was always associated with the pathogenesis of acne. Various efforts to treat acne had been offered ranging from topical treatments such as antibiotics and laser treatments, but these treatments often caused side effects, therefore alternative treatments using herbal ingredients namely kecombrang (Etlingera elatior) were sought. The one of phytochemical compound contained in kecombrang flowers was flavonoids, where flavonoids had been reported to have antioxidant, antibacterial, antiviral, anti-inflammatory, hypo-allergenic and anticancer activities. The objective of this research was to formulate an anti-acne gel from kecombrang flower extract (Etlingera elatior) and to find out how the activity of gel from the kecombrang flower extract (Etlingera elatior) as an anti-acne. 

This research method was experimental. This research included four formulas containing 0%, 5%, 10% and 15% of ethanol extract of kecombrang flower, the antibacterial activity test of the formulation, and evaluation test of  formulation included organoleptic, pH, viscosity, dispersion and adhesion. 

The results showed that kecombrang flower extracts could be formulated into anti-acne gel preparations and were stable both from the physical preparations, organoleptic, pH, viscosity, spreadability and adhesion. Anti-acne gel had the ability as antibacterial againts Propionibacterium acnes in formula with 5%, 10% and 15% of extract with an average diameter of inhibited zones respectively 11.89 mm, 13.57 mm and 17.25 mm.

Keywords: kecombrang flower, gel, acne, Propionibacterium acnes.
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